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Abstrak

Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini mendukung salah satu fokus utama Pengabdian kepada
Masyarakat 2023 yaitu bidang Penyuluhan dan Proyek. Mitra PKM ini adalah UD. KaKaBe Craft, berlokasi di
Griya Candramas EA-16 RT 14 RW 05, Desa Pepe Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo. Mitra ini
memproduksi berbagai jenis ketrampilan kerajinan tangan berupa crafting, membuat souvenir,bunga dan hiasan.
Tujuan dari PKM ini adalah mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas produksi mitra, meningkatkan
omset mitra , promosi melalui website dan media sosial yang dimiliki mitra. Adapun metode yang digunakan
deskriptif edukasi, pelatihan, dan pendampingan pembuatan konten/narasi promotif tentang keunggulan produk
crafting membuat souvenir,bunga dan hiasan berbasis sumberdaya lokal (cultural branding) yang dimuat di
website dan media sosial; tempat hasil karya yang dapat dipamerkan.

Kata kunci — Cultural Branding, Ketrampilan, Crafting, Souvenir

Abstract

This Student Creativity Program (PKM) activity supports one of the main focuses of Community Service 2023,
namely the field of Extension and Projects. This PKM partner is UD. KaKaBe Craft, located at Griya Candramas
EA-16 RT 14 RW 05, Pepe Village, Sedati District, Sidoarjo Regency. This partner produces various types of
handicraft skills in the form of crafting, making souvenirs, flowers and decorations. The purpose of this PKM is
to conduct training to increase partner production capacity, increase partner turnover, promotion through
websites and social media owned by partners. The methods used are descriptive education, training, and assistance
in making promotional content / narrative about the advantages of crafting products, making souvenirs, flowers
and decorations based on local resources (cultural branding) published on websites and social media; a place for
works that can be exhibited.
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PENDAHULUAN

Kegiatan PKM ini mendukung salah satu bidang fokus utama pengabdian kepada masyarakat
2022 yaitu bidang fokus utama Entrepreneur, yang menjadi unggulan pada Universitas Ciputra
menjadi salah satu urutan universitas terbaik di Surabaya yang mana kampus satu ini sudah
terakreditasi A dan juga membekali mahasiswanya untuk bisa menjadi seorang wirausahawan sesuai
dengan keahlian yang dimiliki masing-masing. Tujuan PKM ini meningkatkan kapasitas produksi dan
omset mitra yang memproduksi produk handycrafthanataran,souvenir,bunga sabun,Souvenir.
dengan bahan baku, kain, benang . Sehingga diharapkan mitra akan menjadi sentra
handycraft,hanataran,souvenir,bunga sabun,Souvenir. oleh-oleh khas Sidoarjo yang bisa menjadi
destinasi wisata baru di Sidoarjo. Mitra dalam PKM ini adalah UD. KaKaBe Craft, berlokasi di Griya
Candramas EA-16 RT 14 RW 05, Desa Pepe Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo Terdiri dari 14 RT
dengan jumlah KK kurang lebih 600 atau sekitar 2700 penduduk. Mayoritas warga di RW 14 memiliki
mata pencaharian bekerja di berbagai sektor ekonomi. Namun banyak juga warga yang berprofesi
sebagai ibu rumah tangga. Oleh karena itu kami berupaya berubah dari sekedar kumpulan arisan,
makan-makan, mainan lotre untuk mengemukkan kas, kami mencoba untuk berkarya. Mimpi tersebut
tentunya tanpa alasan, membentuk pusat pelatihan bagi ibu-ibu agar memiliki ketrampilan yang dapat
digunakan untuk mengembangkan diri serta bernilai ekonomi. Seperti pelatihan memasak, menjahit
maupun hasta karya. Dengan demikian maka jiwa kewirausahaan akan terpacu untuk tumbuh dan
berkembang.

METODE

Menggunakan metode eksplorasi dan pemaparan secara deskriptif yaitu, secara umum
tahapan proses produksi untuk semua jenis produk handycraft, hanataran, bunga sabun, Souvenir.
Berdasarkan observasi dan wawancara tim pengusul dengan ibu Hestin Sukesi bahwa tahapan
produksi yang sama untuk semua produk turunan adalah mulai dari penyiapan pembuatan, proses,
pembuatan/menciptakan bentuk craft, sampai jadi siap dipasarkan. Semua proses produksi mulai
penyiapan proses, pembuatan/menciptakan bentuk craft, sampai jadi siap dilakukan secara manual
atau menggunakan tenaga manusia, sehingga waktu yang diperlukan untuk proses produksi agak
lama dan tidak efisien untuk waktu, tenaga kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelatihan ini diperlukan karena proses penjahitan pembuatan craft ini dilakukan
secara manual atau menggunakan tenaga karyawan sehingga memerlukan waktu lama dan tidak
efisien. Tahapan proses pengupasan kulit handycraft, hanataran, souvenir, bunga sabun, Souvenir
termasuk tahapan proses produksi paling memakan waktu lama. Proses pengerjaan pengupasan kulit
handycraft, hanataran, souvenir, bunga sabun, Souvenir dilakukan dengan memukul beberapa buah
handycraft, hanataran, souvenir, bunga sabun, Souvenir dengan pemukul dari kayu. Proses ini
menyebabkan lamanya pengerjakan dan membuat tenaga kerja cepat capek. Proses pemisahan daging
dan biji handycraft, hanataran, souvenir, bunga sabun, Souvenir juga dilakukan dengan cara manual
dan memerlukan waktu yang juga lama.
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Gambar 1.
Proses penjahitan pembuatan craft ini dilakukan secara manual

Tahapan proses pengupasan kulit handycraft, hanataran, souvenir, bunga sabun, Souvenir
termasuk tahapan proses produksi paling memakan waktu lama. Proses pengerjaan pengupasan kulit
handycraft, hanataran, souvenir, bunga sabun, Souvenir dilakukan dengan memukul beberapa buah
handycraft, hanataran, souvenir, bunga sabun, Souvenir dengan pemukul dari kayu. Proses ini
menyebabkan lamanya pengerjakan dan membuat tenaga kerja cepat capek. Proses pemisahan daging
dan biji handycraft, hanataran, souvenir, bunga sabun, Souvenir juga dilakukan dengan cara manual
dan memerlukan waktu yang juga lama.

Gambar 2.
Proses penjahitan

Gambar 3.
Hasil jahitan souvenir berupa tepak dan taplak meja
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Gambar 4.
Hasil produksi berupa tas dan bunga sabun

Upaya pamasaran produk yang sudah dilakukan oleh mitra di antaranya melalui website
resmi UD KaKaBe Craft yaitu kunara.id, media sosial facebook, instagram dan youtube. Di sampingitu
mitra juga memasarkan produknya di toko di depan rumah dan Indomart serta beberapa tokoonline.
Walaupun mitra sudah mengupayakan pemasarannya dengan baik namun wilayahsegmen pasarnya
terbatas hanya di daerah Sidoarjo dan sekitarnya.

Hantaran,Souvenir,Handycraft,Pelatihan
=) kakabecraft
n Kakabe Griyacandramas

Kelompok Keluarga Berdaya
PKK RW.14 GRIYA CANDRAMAS

Gambar 5.
Sarana Pemasaran Tampilan facebook milik mitra, nihil konten promosi produk

Proses pelatihan dapat berlangsung dengan baik, dan berdasarkan wawancara dengan mitra,
didapat data omset penjualan UD KaKaBe Craft dalam tiga tahun terakhir ini mengalami fluktuatif
sebagai akibat dari pandemi covid 19 dan belum meningkatnya daya beli masyarakat konsumen
makanan ringan.

Tabel 1.
Rata - Rata Omset Per-Bulan UD Kakabe Craft Tahun 2019-2022
Tahun Rata-rata omset Keterangan
per bulan (Rp)
2019 14.874.000 Sebelum Pandemi Covid-19
2020 10.356.000 Pandemi Covid-19 berat
2021 12.548.000 Pandemi Covid-19 berat
2022 (s.d bulan Januari 2022) 27.778.000 Pandemi Covid-19 mulai redah

Dengan asumsi pandemi covid-19 mulai terkendali dan berdampak terhadap perbaikan
perekonomian maka sebenarnya omset penjualan masih bisa ditingkatkan karena potensi permintaan
pasar atas produk makanan ringan juga akan meningkat. Guna mencapai peningkatan omset, mitra
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harus meningkatkan kapasitas produksi terlebih dahulu dengan cara mengubah cara manual pada
tahapan proses produksi menjadi cara mekanisasi yaitu penggunaan dengan penambahan mesin

Tabel 2.
Kapasitas Produksi mitra per Bulan
Tahun Kapasitas Produksi
per bulan (buah)
2019 130 /buah
2020 125/buah
2021 125 /buah

Guna mencapai kapasitas produksi 700 buah per bulan, mitra harus menggunakan 6 tenaga
kerja untuk pengerjaannya perbulannya. Kondisi ini menyebabkan proses produksi menjadi lama dan
tidak efisien biaya tenaga kerjanya. Kendala peningkatan omset lainnya adalah mitra belum pernah
melakukan branding produk yang sebenarnya memiliki peluang untuk mem-branding produknya
dengan cara mempromosikan keunggulan dan deferensiasi produk
handycraft,hanataran,souvenir,bunga sabun,Souvenir. melalui website fb atau media sosial yang
dimilikinya. Kebetulan daerah dekat dengan objek wisata pemancingan DELTA FISHING Sidoarjo,
sehingga dapat menjadi untuk tempat wisata pendidikan handycraft, hanataran, souvenir, bunga
sabun, Souvenir, bagi pengunjung sekaligus berbelanja, namun sampai dengan sekarang belum
tergarap dengan baik. Berdasarkan wawancara dengan mitra dan pengamatan tim pengusul, diperoleh
gambaran terkait dengan pemasaran yang belum maksimal. Sehingga secara manajemen Mitra akan
mendapat edukasi marketing dan marketing mix.Sehingga perencanaan bisnis lebih banyak
didasarkan pada teori dan praktek. Sebagai seorang pengusaha tentunya harus mempersiapkan
perencanaan manajemen dan marketing teori base , bukan hanya didasarkan pemikiran dan otodidak.

KESIMPULAN

Meningkatkan kapasitas produksi mitra , meningkatkan omset mitra, promosi melalui website
dan media sosial yang dimiliki mitra, dapat terlaksana dengan baik. Untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi mitra, diadakan pelatihan bahan alat serta bahan baik yang habis pakai maupun tidak
habis pakai. Menerapkan strategi cultural branding produk crafting, souvenir,bunga dan hiasan
berbasis sumberdaya lokal dengan pembuatan konten keunggulan produk yang dimuat di IG.id dan
media sosial.
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